
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pendahuluan  

Cara yang digunakan seseorang 

untuk mengekpresikan diri yaitu 

dengan cara menulis cerpen, buku, 

bermain dengan teman, dan bermain 

Smartphone dengan media sosial. 

Saat ini media sosial pada 

Smartphone sangat banyak 

digunakan, karena dengan cara 

bermain media sosial maka akan 

mendapatkan teman baru dari 

belahan dunia manapun, dari 

kalangan anak-anak sampai dewasa. 

Selain mendapatkan teman dengan 

media sosial dapat mendapatkan 

informasi terkini dari media sosial 

tersebut. Haenlein tahun 2010 

menyatakan media sosial merupakan 

suatu kumpulan dari berbagai 

kelompok aplikasi yang berbasis 

internet yang membangun atas dasar 

ideologi dan teknologi web
1
. Gamble 

tahun 2000 dalam Communication 

Works menyatakan ada beberapa 

macam media sosial yang banyak 

digunakan, antara lain Facebook, 

Twitter, Blackberry Messenger, Line, 

dan Instagram. 

Pengguna internet atau media 

sosial di dunia paling banyak yaitu 

anak-anak dan remaja. Menurut 

Survei Data Global Web Indextahun 

2014, Indonesia merupakan Negara 

yang memiliki pengguna sosial 

media yang paling aktif di Asia. 

Indonesia memiliki 79,7% user aktif 

sosial media, lalu Filipina 78%, 

Malaysia 72%, dan Cina 67%, selain 

itu anak-anak dan remaja merupakan 

pengguna internet , dan media digital 

di Indonesia
2
. 

Data statistik yang dikeluarkan 

oleh Global Web Index Wave tahun 

2014, Blackberry Messenger dan 

Facebook masih menjadi media 

sosial yang banyak digunakan di 

Indonesia dengan statistik data 25% 

atau sekitar 62.000.000 user. 

Persentas tertinggi dalam 

penggunaan media sosial pada tahun 

2014 yaitu DKI Jakarta 65%, Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) tercatat 

pada tahun 2014  pengguna media  

sosial sebanyak 63% dari total 

penduduk di Yogyakarta diantaranya 

anak-anak, remaja, dan dewasa. 

Peringkat ketiga yaitu Bali dan yang 

paling sedikit dalam penggunaan 

media sosial adalah Papua
3
. 

Mentri Agama Nomor 

04/VI/PB/2011 dan MA/111/2011 

menyatakan Siswa SMP berada pada 

usia 12 hingga maksimal 18 tahun 

maka dari itu siswa SMP dapat juga 

dikatakan remaja atau masa remaja 

pertengaham (middle adolescence). 

Remaja merupakan masa peralihan 

antara masa kanak-kanak ke 

dewasa
4
. Pemerintah telah 

menetapkan Undang-Undang 

Informasi Transaksi Elektronik (ITE) 

No.11 Tahun 2008 tentang informasi 

dan transaksi elektronik sehingga 

pengguna media sosial bisa 

dilindungi secara hukum termasuk 

anak dan remaja. Dampak negatif 

yang diakibatkan karena adanya 

media sosial antara lain, timbulnya 

bullying, pelecehan seksual, 

menyebar kebencian sosial, serta 

mengurangi interaksi kehidupan 

nyata. Dampak lain dari media sosial 

adalah dapat menimbulkan sifat 

kecanduan yang dapat 

mengakibatkan cenderung tidak 

memperhatikan orang disekitar 

bahkan dapat merubah perilaku 

sosial dari pengguna itu sendiri
5
. 



Perilaku sosial adalah perilaku 

yang relatif menetap yang 

diperlihatkan oleh individu di dalam 

berinteraksi dengan orang lain
6
. 

Masa Sekolah Menengah Pertama 

sebagai masa kanak-kanak akhir dan 

awal masa remaja. Karakteristik 

utama siswa Sekolah Menengah 

Pertama adalah mereka menampilkan 

perbedaan-perbedaan individual dan 

penyesuaian dalam banyak hal, 

diantaranya perbedaan dalam 

prestasi, kemampuan dalam kognitif 

dan berbahasa, dengan perilaku 

sosial yang baik akan cepat 

menyesuaikan dengan lingkungan 

baru yang sedang mereka masuki. 

Sedangkan remaja yang memiliki 

perilaku sosial buruk akan susah 

diterima oleh lingkungan, karena 

dengan remaja tersebut memiliki 

perilaku sosial yang buruk atau 

kurang mereka akan dianggap 

sebagai orang yang kurang baik dan 

remjaa yang memiliki perilaku sosial 

buruk akan sulit untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan barunya.   

Berdasarkan uraian di atas, 

penulis merasa tertarik untuk 

meneliti tentang hubungan kebiasaan 

bermain Sosial Media Facebook dan 

Blackberry Messenger dengan 

perilaku sosial pada Remaja Kelas 8 

di SMP N 1 Bantul. 

 

Bahan dan Metode  

Jenis Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif . Populasi 

dalam penelitian inia dalah 299 siswa 

kelas 8 di SMP N 1 Bantul. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 

169 siswa kelas 8 di SMP N 1 

Bantul. Pengambilan sampel 

menggunakan ternik systematic 

Random Sampling yang berjumlah 

169 siswa.  

Variabel Independen (bebas) 

pada penelitian ini adalah kebiasaan 

bermain media sosial facebook dan 

blackberry messenger dan variabel 

dependen (terikat) pada penelitian ini 

adalah perilaku sosial remaja. 

Pengambilan data menggunakan 

kuesioner frekuensi penggunaan 

media sosial dan kuesioner eprilaku 

sosial. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan 

uji chi-Square. 

 

Hasil dan Bahasan 

Analisis Univariat  

Karakteristik responden 

dalam penelitian ini digambarkan 

berdasarkan karakteristik usia, jenis 

kelamin, jenis media sosial, dan 

perilaku sosial remaja. Distribusi 

frekuensi dapat dilhat pada tabel 1.  

 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden remaja kelas 8 di SMP 

N 1 Bantul 

Karakteristik  N % 

Usia (Tahun)   

      13 

      14 

      15 

13 

114 

1 

31,4 

67,5 

,6 

Jenis Kelamin   

      Laki-Laki 

      Perempuan 

57 

112 

33,7 

66,3 

      Total 169 100 

Sumber : Data Primer (2016)  

 

 

 



Tabel 2 

Distribusi Jenis Media Sosial Yang 

Sering Digunakan Pada Remaja 

Kelas 8 di SMP N 1 Bantul 

 Jenis Media Sosial N % 

Facebook 58 34,3 

Blackberry 

Messenger 

111 65,7 

Total 169 100 

Sumber :Data Primer (2016) 

 

Tabel 3 

Distribusi Perilaku Sosial Remaja 

Kelas 8 di SMP N 1 Bantul 

Perilaku Sosial 

Remaja 

N % 

Baik 95 56,2 

Buruk 74 43,8 

Total 169 100 

Sumber : Data Primer (2016) 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui bahwa sebagian besar 

responden penelitian di SMP N 1 

Bantul adalah Remaja atau siswa 

usia 14 tahun sebanyak 114 remaja 

(67,5%). Sesuai dengan penelitian 

Pujiningtyas, 2014 yang menyatakan 

bahwa sebagian besar pengguna 

media sosial merupakan usia remaja 

14 tahun atau usia produktif yang 

berjumlah 85 remaja (69,7%) hal itu 

dikarenakan pada usia tersebut 

remaja mulai mengenal media sosial 

dan mengekspresikan dirinya salah 

satunya melalui didunia maya. 

Mayoritas sampel penelitian adalah 

perempuan sebanyak 112 remaja 

(66,3%). Responden laki-laki 

sebanyak 57 remaja (33,7%). Hal itu 

dikarenakan selain memang banyak 

responden yang terpilih merupakan 

perempuan dan sesuai dengan 

penelitian dengan Campbell dan 

Miller, 2011 bahwa orang dengan 

kepribadian narsistik yaitu 

perempuan merasa diri mereka lebih 

tinggi dibanding remaja laki-laki, 

dan menilai diri mereka lebih pintar 

dan berpengalaman. 

Tabel 2 menunjukan bahwa 

sebagian besar media sosial yang 

banyak digunakan oleh  remaja kelas 

8 di SMP N 1 Bantul adalah 

Blackberry Messenger yaitu 

sebanyak 111 siswa (65,7) . Hal ini 

juga sesuai dengan Global Web 

Index Wave tahun 2014, bahwa 

Blackberry Messenger masih 

menjadi media sosial yang banyak 

digunakan di Indonesia dengan 

statistik data 25% atau sekitar 

62.000.000 user. Rizky, 2011 juga 

mengatakan bahwa remaja banyak 

menggunakan Blackberry Messenger 

hal itu dikarenakan dengan 

menggunakan Blackberry Messenger 

komunikasi lebih mudah dan nyaman 

dan bisa dilakukan dengan jarak jauh 

dan tidak akan mengalami gangguan 

dari siapapun terkecuali dikarenakan 

koneksi internet yang eror dan 

lambat. Dengan Blackberry 

Messenger juga akan mengurangi 

pengeluaran biaya, karena dengan 

adanya Blackberry Messenger 

remaja akan mudah untuk 

berinteraksi dengan orang jauh
7
. 

Tabel 3 menunjukan bahwa 

sebagian besar perilaku sosial remaja 

kelas 8 di SMP N 1 Bantul dalam 

kategori baik sebanyak 95 siswa 

(56,2%). Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku sosial remaja 

diantaranya adalah keluarga, status 

sosial ekonomi, pendidikan, dan 

kapasitas mental remaja itu sendiri
8
. 

Faktor keluarga dimana keluarga 

merupaan lingkungan pertama 



karena di keluarga remaja akan 

mengetahui dan diajarkan oleh orang 

tua mengenai pola perilaku yang baik 

yang seharusnya dimiliki oleh remaja 

tersebut. Selain itu faktor Status 

sosial ekonomi juga mempengaruhi 

perilaku sosial karena remaja yang 

memiliki ekonomi rendah atau 

sedang akan cenderung memiliki 

sosial yang baik, mereka mudah 

berinteraksi dan akan langsung 

bertemu dengan orang yang ingin 

mereka ajak untuk berinteraksi. Pada 

remaja yang memiliki status ekonomi 

tinggi interaksi sosialnya kurang hal 

itu dikarena mereka akan 

menggunakan barang yang dia miliki 

salah satunya dengan smartphone. 

Faktor pendidikan juga tidak luput 

sebagai faktor yang mempengaruhi 

perilaku sosial remaja, karena 

pendidikan atau sekolah merupakan 

tempat nomer dua setelah keluarga 

dimana sekolah yang memiliki 

kualitas yang baik maka juga akan 

cenderung membawa remaja tersebut 

keperilaku yang baik
9
. Sesuai dengan 

visi dari SMP N 1 Bantul yang 

mengatakan dengan sekolah di SMP 

N 1 Bantul maka siswa akan cerdas, 

beriman, berakhlak mulia, 

berwawasan lingkungan hidup, dan 

berkarakter Indonesia serta 

mengedepankan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan tehnologi dan hal 

itu juga didukung oleh ahsil 

penelitian ini remaja kelas 8 di SMP 

N 1 Bantul sebanyak 85 siswa 

memiliki perilaku baik. 

Analisa Bivariat 

Berdasarkan hasil penelitian, 

Chi-Square untuk mengetahui 

hubungan kebiasaan bermain media 

sosial facebook dan blackberry 

messenger dengan perilaku sosial 

remaja didapatkan hasil p-value lebih 

dari 0,05 yang menunjukan tidak ada 

hubungan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Hasil penelitian statistik 

menggunakan Chi-Square dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan bermain media sosial 

Facebook dan Blackberry Messenger 

dengan perilaku sosial pada remaja 

kelas 8 di SMP N 1 Bantul. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan 

hipotesis, dan sesuai dengan hasil 

penelitian Nafi’ah, 2014 yang 

menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh penggunaan jejaring sosial 

facebook terhadap perilaku siswa 

kelas VIII di SMP N 1 Kalasan 

Sleman yogyakarta.  tidakadanya 

hubungan dapat terjadi yang 

dikarenakan oleh beberapa hal dan 

faktor, medominasinya perilaku baik 

pada tempat penelitian tersebut, hal 

itu sesuai dengan data tabel 4.3 yang 

didapat bahwa remaja dengan 

perilaku baik mendominasi remaja 

kelas 8 di SMP N 1 Bantul yaitu 

sebesar 56,2% atau sebanyak 85 

remaja. Dan pada tabel 4.4 

menyatakan perilaku remaja buruk 

dengan kebiasaan bermain media 

sosial hanya 39,1% atau sebanyak 25 

remaja, tidak heran jika tidak ada 

hubungan. Selain itu diantaranya  

 

 

 

 

 

 

 

 

dengan adanya media sosial 

contohnya facebook dan blackberry 

messenger
7
 remaja lebih memilih 

mengambil keuntungan daripada 

kerugian dalam penggunaan media 

sosial tersebut, diantaranya dengan 

adanya media sosial remaja dapat 

menjaga interaksi yang lebih mudah 

dengan orang lain tanpa 

mengabaikan sesorang yang berada 

disekelilingnya, dan dengan adanya 

media sosial remaja dapat 

menghilangkan stress karena banyak 

fiture pilihan chat online yang lebih 

menarik yang ada pada  di media 

sosial tersebut
7
. 

Simpulan 

Tidak ada hubungan kebiasaan 

bermain media sosial facebook dan 

blackberry messenger dengan 

perilaku sosial pada remaja di SMP 

N 1 Bantul.  

 

 

 

Tabel 4 

Tabulasi Silang Antara Kebiasaan Bermain Media Sosial Facebook dan 

Blackberry Messenger dengan Perilaku Sosial Remaja Kelas 8 di SMP N 

1 Bantul 

Kebiasaan Bermain 

Media Sosial 

Perilaku Sosial Remaja  

 Perilaku 

Buruk 

Peilaku 

Baik 

Total  

Total 

Chi- 

Square 

P-

Value 

N % N % N %   

Sering Bermain 

Medsos 

25 39,1 39 60,9 64 100 0,334 0,934 

Kadang-Kadang 

Bermain Medsos 

49 46,7 56 53,3 105 100   

Total 74  95  169    

Sumber : Data Primer (2016) 
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